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Kematian ibu masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Penyebab 
kematian ibu terbayak di Indonesia adalah perdarahan obstetri dan plasenta previa 
merupakan salah satu perdarahan obstetri yang sering terjadi. Penyebab plasenta 
previa belum diketahui dengan pasti, namun terdapat beberapa faktor yang 
meningkatkan insiden plasenta previa, seperti usia risiko tinggi, paritas tinggi, 
riwayat seksio sesarea, dan riwayat kuretase.  
Penelitian telah dilakukan di RSUP Dr. M. Djamil Padang terhadap data 
rekam medis semua ibu hamil yang didiagnosis dengan plasenta previa periode 
Januari 2014 – Desember 2015 untuk mengetahui karakteristik kasus plasenta 
previa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain 
observasional. Data yang terkumpul diolah, dan disajikan dalam bentuk tabel. 
Penelitian ini mendapatkan jumlah plasenta previa di RSUP Dr. M. Djamil 
periode Januari 2014 – Desember 2015 sebanyak 38 kasus. Persentase kasus 
terbanyak ditemukan pada kelompok usia faktor risiko (52,6%), kelompok 
multipara (63,2%), kelompok yang memiliki riwayat seksio sesarea (60,5%), dan 
kelompok yang tidak memiliki riwayat kuretase (55,3%). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persentase kasus 
plasenta previa terbanyak pada usia risiko tinggi (<20 tahun dan >35 tahun), 
paritas terbanyak pada kelompok multiparitas, kelompok ada riwayat seksio 
sesarea dan kelompok tidak ada riwayat kuretase. 
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Maternal mortality is still a health problem in Indonesia. The mayor causes 
of maternal death in Indonesia is obstetrical bleeding and placenta previa is one of 
obstetrical bleeding that often occurs. The etiology of placenta previa is still 
unknown, but there are some factors that increase the incidence of placenta previa, 
like high risk age, multiparity, history of cesarean section, and history of 
currettage. 
The research in Dr. M. Djamil Hospital had been done to medical record 
of all gravid patients that diagnosed with placenta previa on January 2014 – 
December 2015 to know the characteristics of plasenta previa cases. This research 
used descriptive methode with observational design. All data that collected is 
processed and presented in tabular form. 
This research found 38 cases of placenta previa at Dr. M. Djamil Hospital 
on January 2014 – December 2015. The high percentation of case was found in 
high risk age group (52,6%), multiparity group (63,2%), the group that have 
history of cesarean section (60,5%), and the group that don’t have history of 
currettage (55,3%). 
Based on the result of this research, we can conclude that the highest 
percentation of placenta previa was found in high risk age group (<20 years and 
>35 years), multiparity group, the group that have history of cesarean section, and 
the group that don’t have history of currettage. 
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